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Abstract 
Wisata Rasa Shop has billions rupiah of income a year. This shop uses Point of Sales (POS) 
application to record daily transaction sales. Transaction data that are produced have not 
been saved and uncultivated well, so the shop can not produce good information. This 
research is designed the Data Warehouse using Galaxy scheme that is implemented by 
MySQL database engine that is free for use. It is also developed Online Analytical 
Processing (OLAP) that is created in web based and used the Highcharts library to display 
charts. OLAP application is developed with Prototying method. The results indicate that the 
Data Warehouse consisting of two table facts is useful to accommodate all transaction data 
so far and OLAP application also be able to present information fairly well through charts 
processed with Highcharts library. 
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Abstrak 
 
Toko Wisata Rasa merupakan toko oleh-oleh yang memiliki penghasilan milyaran rupiah 
dalam satu tahun. Toko ini menggunakan aplikasi Point of Sales (POS) untuk mencatat 
transaksi penjualan sehari-hari. Data transaksi yang dihasilkan belum disimpan dan diolah 
dengan baik, sehingga pihak toko tidak bisa mengolahnya menjadi informasi. Pada penelitian 
ini dirancang Data Warehouse menggunakan skema Galaxy yang diimplementasikan dengan 
basis data MySQL yang bersifat free. Selain itu juga dikembangkan aplikasi Online 
Analytical Processing (OLAP) berbasis web yang memanfaatkan library Highcharts untuk 
menampilkan grafik. Aplikasi OLAP dikembangkan menggunakan metode Prototying. Hasil 
pengujian menunjukkan bahwa Data Warehouse yang terdiri dari dua tabel fakta bermanfaat 
untuk menampung semua data transaksi selama ini dan aplikasi OLAP yang dibuat juga 
mampu menyajikan informasi dengan baik melalui grafik yang diolah menggunakan library 
Highcharts. 
Kata Kunci: Wisata Rasa, Data Warehouse, Skema Galaxy, OLAP, Highcharts 
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1. Pendahuluan 
 
Teknologi Informasi (TI) saat ini digunakan dalam berbagai aspek kehidupan 
manusia, salah satunya adalah dalam dunia usaha atau bisnis. Teknologi Informasi 
digunakan tidak hanya oleh bidang usaha besar tetapi juga sudah digunakan untuk 
usaha skala kecil dan menengah. Contoh penggunan TI dalam dunia usaha adalah 
adanya aplikasi Point of Sales (POS) yang banyak digunakan oleh toko-toko untuk 
mencatat transaksi penjualan yang terjadi setiap hari. Selain itu, TI juga digunakan 
dalam pendukung keputusan suatu perusahaan. 
Toko Wisata Rasa Surabaya merupakan toko yang menyediakan oleh-oleh 
berupa makanan dan minuman yang menggunakan aplikasi POS untuk mencatat 
kegiatan transaksi penjualan. Aplikasi POS ini menghasilkan data setiap harinya. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak toko, rata-rata transaksi yang terjadi di 
toko ini adalah sebanyak 300 hingga 500 transaksi setiap harinya. Toko ini sudah 
menggunakan aplikasi POS selama 10 tahun terakhir, sehingga aplikasi ini 
menghasilkan data transaksi hingga jutaan record. 
Data transaksi pada toko Wisata Rasa disimpan dalam basis data yang 
kemudian dilakukan proses back up data setiap tahun. Data ini dipindahkan ke 
format Excel. Pihak toko belum memanfaatkan data ini secara maksimal. Selama ini 
pihak toko hanya menggunakan data transaksi yang ada untuk mengetahui 
pendapatan sehari-hari. Sedangkan data yang disimpan sebelumnya memiliki jumlah 
yang besar dan belum dimanfaatkan secara maksimal. Hal ini menyebabkan pihak 
toko belum bisa melalukan analisis lebih lanjut, misalnya untuk mengetahui 
perkembangan penjualan setiap periode waktu tertentu, mengetahui tren produk yang 
dibeli pelanggan dan informasi penting lainnya. 
Pada penelitian ini akan dirancang Data Warehouse yang akan digunakan 
untuk menyimpan data transaksi toko Wisata Rasa. Data Warehouse akan 
dikembangkan menggunakan skema Galaxy, hal ini dikarenakan data yang ada 
tergolong data yang heterogen, di mana terdapat beberapa informasi yang disimpan 
sehingga memungkinkan untuk memiliki lebih dari satu tabel fakta. Untuk 
menyediakan antarmuka kepada pihak toko dalam melakukan analisis data dalam 
Data Warehouse, pada penelitian ini juga akan dibangun aplikasi Online Analytical 
Processing (OLAP) untuk menampilkan informasi berkaitan dengan analisis 
multidimensi yang akan disajikan dalam bentuk grafik menggunakan teknologi 
Highcharts. Aplikasi OLAP dibangun berbasis web dengan bahasa pemrograman 
PHP, hal ini karena aplikasi web dirasa lebih baik dalam menyajikan data dalam 
bentuk grafik kepada pengguna aplikasi. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana merancang Data 
Warehouse di toko Wisata Rasa Surabaya menggunakan skema Galaxy. Batasan 
masalah yang ditetapkan adalah data yang digunakan adalah data tahun 2010 dan 
2011. Untuk data sebelum tahun 2010 dan setelah tahun 2012 dapat ditambahkan 
sendiri oleh pihak toko melalui aplikasi OLAP yang akan dibuat. Penelitian ini juga 
tidak membahas tentang proses data mining. Data Warehouse diimplementasikan 
menggunakan MySQL, hal ini dikarenakan MySQL merupakan basis data yang 
bersifat freeware dan mampu mendukung data hingga milyaran record. 
 
9 
 
2. Kajian Pustaka 
 
Penelitian yang akan dilakukan ini mengacu pada 2 (dua) penelitian terdahulu. 
Penelitian dengan judul Perancangan dan Pembangunan Data Warehouse pada PLN 
Salatiga menggunakan Skema Snowflake. Penelitian ini membahas perancangan data 
warehouse dan aplikasi OLAP menggunakan data PLN Salatiga. Skema data 
warehouse menggunakan  skema Snowflake, di mana terdapat 1 tabel fakta dan 9 
tabel dimensi [1]. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian tersebut adalah pada penelitian ini 
Data Warehouse yang dibangun menggunakan skema Galaxy, di mana terdapat 2 
tabel fakta dan beberapa tabel dimensi. Selain itu pada penelitian ini aplikasi OLAP 
akan memanfaatkan library Highcharts untuk menampilkan informasi dalam bentuk 
grafik. Library ini merupakan library Javascript terbaru yang ringan dalam membuat 
grafik untuk aplikasi web. 
Penelitian terdahulu berikutnya berjudul Perancangan Data Warehouse 
Perpustakaan Perguruan Tinggi XYZ menggunakan Metode Snowflake Schema [2]. 
Penelitian ini memanfaatkan data transaksi peminjaman buku pada suatu 
perpustakaan yang kemudian dilakukan proses ETL dan dipindahkan ke dalam Data 
Warehouse. Data warehouse dikembangkan menggunakan basis data SQL Server 
2008. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian tersebut adalah pada penelitian ini 
Data Warehouse akan dibangun menggunakan basis data MySQL yang bersifat 
gratis. Selain itu juga akan dibangun aplikasi OLAP untuk menampilkan hasil 
analisis multidimensional. Pada penelitian terdahulu tersebut belum menyertakan 
aplikasi OLAP sebagai aplikasi antarmuka bagi pihak perpustakaan. 
Data Warehouse ialah sekumpulan informasi yang disimpan dalam basis data 
yang digunakan untuk mendukung pengambilan keputusan dalam sebuah organisasi. 
Data dikumpulkan dari berbagai aplikasi yang telah ada. Data yang telah 
dikumpulkan tersebut kemudian divalidasi dan direstrukturisasi lagi, untuk 
selanjutnya disimpan dalam Data Warehouse. Pengumpulan data ini memungkinkan 
para pengambil keputusan untuk pergi hanya ke satu tempat untuk mengakses 
seluruh data yang ada tentang organisasinya [3]. 
Sedangkan fungsi dari Data Warehouse adalah: 1) pengambilan dan 
pengumpulan data, termasuk data dari luar organisasi yang dibutuhkan (extracting), 
2) mempersiapkan data (transforming), seperti membersihkan dan mengintegrasikan 
data, 3) penyimpanan data (loading), dan 4) penyediaan data untuk analisis (query 
dan reporting) [4]. 
Secara garis besar, kedudukan data warehouse diimplementasi Business 
Intelligence (BI) atau Kecerdasan Bisnis dapat dilihat pada Gambar 1. Nampak 
bahwa penyusunan suatu data warehouse yang lengkap, integratif serta terhubung 
dengan semua data operasional merupakan modal pokok dikembangkannya BI di 
suatu organisasi.  
10 
 
 
Gambar 1 Implementasi Data Warehouse [5] 
Beberapa bagian penting dalam Data Warehouse dapat dijelaskan sebagaimana 
berikut ini:  Data Mart, yang merupakan bagian dari Data Warehouse yang 
mendukung kebutuhan dari suatu fungsi bisnis atau departemen tertentu. Data mart 
dapat berdiri sendiri atau terhubung ke Data Warehouse yang telah ada, Kubus data 
(cube), adalah unit pemrosesan data yang terdiri dari tabel fakta dan dimensi dalam 
suatu Data Warehouse, Aggregation, adalah hitungan awal dari data numerik. 
Dengan menghitung dan menyimpan jawaban dari query yang sebelumnya telah 
dibuat, waktu proses query dapat lebih cepat. Dengan adanya agregasi, data yang 
jumlahnya ribuan atau bahkan ratusan ribu dalam suatu basis data multidimensi dapat 
dicari dengan mudah dan tidak memakan banyak waktu. Agregasi ini merupakan 
pondasi dari pembentukan kubus data, karena mengorganisir kumpulan data kedalam 
struktur data basis data multidimensi sehingga menghasilkan respon time yang cepat. 
Sedangkan untuk pembuatan data warehouse, dilakukan dengan melakukan 
beberapa langkah yang ada, antara lain: 1) Data Extraction: Fungsi ini biasanya 
berhadapan dengan bermacam data source, dan menggunakan teknik yang sesuai 
dengan setiap data source. Sumber data mungkin berasal dari source machine yang 
berbeda dalam format data yang berbeda pula, 2) Data Transformation: Data 
transformation melibatkan berbagai bentuk dalam mengkombinasikan bagian dari 
data yang berasal dari sumber yang berbeda. Kombinasi data dilakukan dari sumber 
record tunggal, atau dapat juga dilakukan dari elemen data yang berelasi dengan 
banyak sumber record. Proses cleaning mungkin dilakukan dalam data 
transformation, di mana proses cleaning memiliki fungsi untuk melakukan koreksi 
terhadap kesalahan pengejaan, atau untuk melakukan eliminasi terhadap duplikat 
data, 3) Data Loading: Setelah selesai melakukan desain dan konstruksi dari Data 
Warehouse dan aplikasi digunakan untuk pertama kalinya, akan dilakukan pengisian 
awal data ke dalam media penyimpanan Data Warehouse. Dalam pengisian awal, 
dilakukan pemindahan data dalam jumlah yang besar [6]. 
Skema Galaxy merupakan salah satu skema dalam perancangan data 
warehouse di mana terdapat beberapa tabel fakta dan tabel dimensi. Jika skema ini 
digambarkan, maka akan terlihat skema Star di dalamnya, hal ini dapat dikatakan 
juga bahwa pada skema Galaxy terdapat beberapa skema Star [6]. 
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OLAP adalah sistem yang disediakan untuk analis dan manager pada aplikasi 
yang bersifat enterprise dengan berbagai tipe data multidimensional yang 
terorganisir. OLAP menyediakan kemampuan akses data secara cepat, konsisten, 
akses interaktif terhadap seluruh kemungkinan informasi yang bisa diperoleh dari 
mekanisme ekstraksi, sehingga analisa sistem dapat dibangun dari proses ekstraksi 
pengetahuan tersebut. OLAP dapat digunakan untuk meringkas, konsolidasi, 
menampilkan, menerapkan suatu formulasi tertentu dan sintesis data dari berbagai 
dimensi. Konsep dasar OLAP bersumber dari kebutuhan untuk efisiensi. Rangkuman 
atau agregasi data, penjumlahan, rerata, nilai maksimum dan minimum dikalkulasi 
dan disimpan dalam data cube yang bersifat multidimensional. Setiap dimensi 
mengandung satu atau beberapa aktribut yang menjadi kategori dan struktur data 
secara hirarkikal secara umum berada dalam dimensi tersebut [7]. 
Highcharts adalah library charting berdasarkan JavaScript murni yang 
dimaksudkan untuk meningkatkan aplikasi web dengan menambahkan kemampuan 
charting interaktif. Highcharts mendukung berbagai grafik. Grafik ditarik 
menggunakan SVG di browser standar seperti Chrome, Firefox, Safari, Internet 
Explorer (IE). Pada warisan IE 6, VML digunakan untuk menggambar grafik [8]. 
 
3. Metode dan Perancangan Sistem 
 
Pada penelitian ini, akan dilakukan beberapa tahapan penelitian yang secara 
garis besar terbagi ke dalam lima tahapan, yaitu : 1) Analisis kebutuhan dan 
pengumpulan data yang diperlukan. 2) Perancangan Sistem. 3) Perancangan 
aplikasi/program. 4) Implementasi dan pengujian sistem, serta analisis hasil 
pengujian. 5) Penulisan laporan hasil penelitian [9]. Tahapan-tahapan yang dilakukan 
dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
Gambar 1 Tahapan Penelitian  
Berdasarkan bagan pada Gambar 1 dapat dijelaskan bahwa tahapan penelitian 
yang dilakukan adalah sebagai berikut : 1) Tahap pertama : analisis dan 
pengumpulan data, di mana pihak developer mencari tahu kebutuhan client dalam 
pembuatan aplikasi. Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 
dilakukan dengan cara wawancara. 2) Tahap kedua :  perancangan sistem meliputi 
perancangan proses menggunakan UML seperti usecase diagram, activity diagram, 
sequence diagram, dan class diagram. 3) Tahap ketiga : perancangan aplikasi atau 
program yaitu merancang aplikasi sesuai dengan kebutuhan dari client yang telah 
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diperoleh dari pengumpulan data yang dilakukan. 4) Tahap keempat : implementasi 
dan pengujian sistem, serta analisis hasil pengujian. Pada tahapan ini dilakukan 
proses pembangunan sistem atau aplikasi berdasarkan rancangan yang telah dibuat. 
Kemudian dilakukan pengujian untuk mengetahui apakah aplikasi yang dibangun 
sudah sesuai atau tidak. Akhir dari tahapan ini adalah melakukan analisis pengujian 
sistem. 5) Tahap kelima: penulisan laporan hasil penelitian, yaitu 
mendokumentasikan setiap proses yang dilakukan di dalam penelitian yang telah 
dilakukan dalam bentuk laporan tertulis dan akan menjadi laporan hasil penelitian 
dalam bentuk artikel ilmiah. 
Pada tahap pertama dilakukan analisis kebutuhan dan pengumpulan data. 
analisis kebutuhan didapatkan setelah melakukan identifikasi masalah yang terjadi di 
toko Wisata Rasa. Pada identifikasi masalah ini, didapatkan bahwa belum adanya 
aplikasi yang bisa digunakan oleh pihak toko dalam melihat rekap data hasil dari 
proses transaksi. Data hanya tersimpan dalam aplikasi Point of Sales (POS), sehingga 
pihak toko merasa kesulitan dalam melihat atau menampilkan data yang sudah 
tersimpan selama kurang lebih 10 tahun terakhir. Hal ini memicu diperlukannya 
Data Warehouse untuk menampung semua data tersebut supaya data lebih mudah 
disajikan kepada pengguna menggunakan aplikasi OLAP.  
Metode pengembangan sistem yang digunakan pada penelitian ini adalah 
metode Prototyping, karena selama proses pengembangan dilakukan komunikasi 
secara intensif antara pengembang dengan pengguna. Metode ini membantu proses 
pengembangan suatu perangkat lunak dengan cara membuat model dari perangkat 
lunak yang akan dibuat. Pengembagan perangkat lunak dengan metode ini dilakukan 
secara bertahap, yaitu dengan membuat prototype yang sederhana terlebih dahulu, 
setelah itu prototype akan dikembangkan dari waktu ke waktu hingga perangkat 
lunak selesai dikembangkan atau sudah sesuai dengan kebutuhan dari pengguna [10]. 
Tahap-tahap yang dilakukan pada metode prototype ditunjukan pada Gambar 2.   
 
Gambar 2 Metode Prototyping [10] 
Tahap pertama dalam metode Prototyping adalah listen to customer, tahap ini 
dilakukan untuk mengetahui informasi mengenai kebutuhan pengguna yang perlu 
ada dalam sistem yang akan dikembangkan. Kemudian informasi yang sudah 
didapatkan dianalisa dan diterjemahkan ke dalam bentuk yang lebih mudah untuk 
diimplementasikan ke dalam sistem. Tahap ini dilakukan dengan melakukan 
wawancara kepada pemilik toko yang memiliki akses terhadap semua data toko 
dalam kurun waktu 10 tahun terakhir. Berdasarkan wawancara, didapatkan bahwa 
pihak toko membutuhkan gudang data yang dapat digunakan untuk menampung 
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semua data transaksi yang dihasilkan oleh aplikasi Point of Sales (POS) dan 
menyajikan data tersebut melalui aplikasi yang mudah untuk digunakan. 
Tahap selanjutnya adalah membangun aplikasi (build and revise mock up). 
Pada tahap ini diidentifikasi kebutuhan perangkat lunak dan keras terlebih dahulu 
supaya cocok dengan aplikasi yang akan dibuat. Perangkat keras yang dipakai adalah 
komputer dengan prosesor Core i3, RAM 4GB, harddisk 320 GB. Sedangkan 
perangkat lunak yang dipakai adalah sistem operasi Windows 7, Wamp Server 
(Apache dan MySQL), web browser (Mozilla Firefox) dan Rational Rose untuk 
membuat diagram UML (Unified Modeling Language). 
Perancangan sistem dalam penelitian ini dibuat dalam bentuk diagram UML. 
Diagram UML meliputi use case diagram dan activity diagram. Berikut ini akan 
dijelaskan masing-masing diagram yang telah dibuat. 
lihat rekap data transaksi
lihat rekap data penjualan
lihat rekap data berdasarkan 
metode pembayaran
drill down transaksi per bulan
drill down penjualan per bulanpemilik toko
login
include
include
include
include
include
 
Gambar 3 Diagram Use Case Aplikasi OLAP 
 
Gambar 3 merupakan diagram use case dari aplikasi OLAP yang dibangun. 
Aplikasi terdiri dari 1 aktor, yaitu pemilik toko. Pada diagram use case terlihat jika 
aktor mempunyai 6 use case, yaitu login, lihat rekap data transaksi, drill down 
transaksi per bulan, lihat rekap data penjualan, drill down penjualan per bulan dan 
lihat rekap data berdasarkan metode pembayaran. 
mulai
melakukan 
login
memilih menu lihat rekap 
transaksi
tidak valid
selesai
validasi login
menampilkan 
menu utama
menampilkan data 
transaksi
valid
aplikasi OLAPpemilik toko
 
Gambar 4 Diagram Activity Lihat Rekap Data Transaksi 
14 
 
Gambar 4 merupakan diagram activity dalam proses melihat rekap data 
transaksi. Aktivitas dimulai dengan melakukan login ke dalam aplikasi. Aplikasi 
akan melakukan pengecekan login, jika valid maka halaman akan dialihkan ke 
halaman utama. Pada halaman utama, pemilik toko memilih menu lihat data rekap 
transaksi. Hasilnya adalah akan ditampilkan data jumlah transaksi setiap tahun yang 
disajikan dalam bentuk tabel dan grafik batang. 
mulai
melakukan 
login
memilih menu laporan 
penjualan
selesai
tidak valid
validasi login
menampilkan 
menu utama
menampilkan data 
penjualan
valid
aplikasi OLAPpemilik toko
 
Gambar 5 Diagram Activity Lihat Data Rekap Penjualan 
 
Gambar 5 merupakan diagram activity proses lihat data rekap penjualan. Proses 
diawali dengan melalukan login ke dalam aplikasi. Jika login berhasil, maka akan 
ditampilkan halaman utama. Pemilik toko dapat memilih menu laporan penjualan, 
sehingga data penjualan akan ditampilkan dalam bentuk tabel dan grafik. 
mulai
melakukan 
login
memilih menu lihat rekap metode 
pembayaran
selesai
tidak valid
validasi login
menampilkan 
menu utama
menampilkan data rekap berdasarkan 
metode pembayaran
valid
aplikasi OLAPpemilik toko
 
Gambar 6 Diagram Activity Lihat Rekap Penjualan Berdasarkan Metode Pembayaran 
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Gambar 6 merupakan diagram activity yang menunjukkan proses melihat data 
rekap penjualan berdasarkan metode pembayaran. Proses diawali dengan melakukan 
login ke dalam aplilasi. Jika login valid, maka akan ditampilkan halaman utama. 
Pemilik toko kemudian memilih menu lihat rekap penjualan berdasarkan metode 
pembayaran, sehingga data akan disajikan dalam bentuk tabel dan grafik batang. 
Pada tahap ketiga dalam metode Prototying dalam evaluasi prototype. Pada 
proses evaluasi dilakukan sebanyak 1 kali. Pada evaluasi ini pemilik toko 
menginginkan aplikasi dapat menampilkan data dalam bentuk tabel dan grafik dalam 
1 halaman saja supaya lebih praktis dalam melihat data tersebut. 
 
4. Hasil Implementasi dan Pembahasan 
Pada bagian ini akan disajikan hasil implementasi dan juga pembahasan dari 
hasil perancangan sebelumnya. Pada proses pembuatan Data Warehouse ini, 
dilakukan proses ETL (Extract, Transform and Loading). Proses extract dilakukan 
dengan cara mengambil data transaksi tahun 2010 dan 2011 sebagai contoh data dari 
aplikasi Point of Sales (POS) toko Wisata Rasa. Total data transaksi adalah 53.370 
transaksi. Hasil proses extract adalah dalam bentuk data dengan format excel seperti 
terlihat pada Gambar 7. 
 
Gambar 7 Data Hasil Extract dari Aplikasi POS 
Tahap kedua adalah melakukan proses transform. Proses transform adalah 
proses untuk memformat data hasil extract supaya berada dalam format yang 
dikehendaki sehingga memudahkan dalam melakukan proses loading data ke dalam 
Data Warehouse. Proses transform ini membutuhkan waktu yang lama karena harus 
mangubah data seperti terlihat pada Gambar 7 menjadi format data seperti yang 
terlihat pada Gambar 8. 
 
Gambar 8 Data Hasil Transform 
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Setelah data ditransformasikan ke dalam format yang disepakati, selanjutnya 
data siap untuk di-loading ke dalam Data Warehouse. Pada penelitian ini Data 
Warehouse diimplementasikan menggunakan basis data MySQL. MySQL dipilih 
karena bersifat freeware dan mampu menyimpan data hingga 5 milyar data. Skema 
Data Warehouse menggunakan skema Galaxy yang ditunjukkan pada Gambar 9. 
 
Gambar 9 Skema Galaxy Data Warehouse 
Gambar 9 merupakan skema Data Warehouse yang dibuat dengan skema 
Galaxy. Pada skema Galaxy tersebut terlihat ada dua tabel fakta yaitu tabel 
tb_transaksi dan tb_detail_transaksi. Tabel fakta tb_transaksi berfungsi sebagai 
penyimpan data transaksi pembelian, di mana tabel fakta ini terhubung dengan tabel 
dimensi tb_bulan, tb_pegawai dan tb_pembayaran. Tabel fakta tb_detail_transaksi 
memiliki hubungan dengan tabel dimensi tb_produk dan tb_satuan. 
Proses loading dilakukan dengan fitur import pada PHPMyAdmin. Proses ini 
terlihat pada Gambar 10. Proses loading bertujuan untuk memindahkan data yang 
sudah melalui tahapan extract dan transform ke dalam Data Warehouse. 
 
Gambar 10 Proses Loading Data 
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Pada penelitian ini juga dikembangkan aplikasi front-end untuk menyajikan 
informasi dari data yang sudah dipindahkan ke dalam Data Warehouse. Aplikasi ini 
berguna bagi pemilik toko dalam melihat data yang ada dalam Data Warehouse 
dalam bentuk tabel dan grafik. Proses melihat data diproses melalui bentuk cube / 
kubus, di mana pengguna dalam melihat data dalam beberapa sudut pandang / 
dimensi. 
 
Gambar 11 Tampilan Awal Aplikasi Dashboard 
Aplikasi OLAP dikembangkan dalam bentuk dashboard yang ditampilkan 
dalam bentuk web. Terdapat beberapa menu yang bisa digunakan pemilik toko dalam 
menampilkan data dari Data Warehouse. Pemilik toko dapat melihat rekap jumlah 
transaksi yang disajikan per tahun seperti terlihat pada Gambar 12. 
 
Gambar 12 Visualisasi Data Jumlah Transaksi 
Gambar 12 merupakan halaman untuk melihat jumlah transaksi yang disajikan 
dalam bentuk tabel dan grafik batang. Jumlah transaksi disajikan berdasarkan 
dimensi tahun. Pada penelitian ini data yang baru dimasukkan ke dalam Data 
Warehouse adalah data transaksi tahun 2010 dan 2011. 
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Pemilik toko juga dapat melakukan operasi Drill Down pada halaman yang 
diperlihatkan pada Gambar 12. Proses Drill Down merupakan salah satu fasilitas 
dalam aplikasi OLAP yang berfungsi untuk melihat data secara lebih detail. Proses 
Drill Down dilakukan dengan menjabarkan data menjadi data dengan dimensi bulan 
seperti terlihat pada Gambar 13 dan Gambar 14. 
 
Gambar 13 Tampilan Tabel Hasil Proses Drill Down 
 
Gambar 14 Tampilan Grafik Hasil Proses Drill Down 
Proses visualisasi data dalam bentuk grafik dilakukan dengan memanfaatkan 
library Highcharts. Highchars merupakan library JavaScript terbaru yang berfungsi 
untuk menampilkan chart atau grafik melalui halaman web. Proses ini dilakukan 
dengan menambahkan library Highcharts ke dalam project aplikasi web yang 
dibangun. Selanjutnya dibuat sebuat halaman web untuk melakukan query data dan 
menampilkannya ke dalam grafik Highcharts. Perintah untuk menggunakan library 
Highcharts ini ditunjukkan oleh Kode Program 1. 
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Kode Program 1 Penggunaan Library Highcharts 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kode Program 1 merupakan proses penggunaan library Highcharts untuk 
membuat grafik. Proses dilakukan dengan memanggil library Highcharts pada baris 
1, 2 dan 3. Library Highcharts disimpan dalam folder asset/js2. Selanjutnya 
dilanjutkan dengan proses pemberian keterangan untuk grafik seperti nama grafik, 
nama sumbu X dan sumbu Y pada grafik. Proses query untuk mengambil data 
diperlihatkan pada Kode Program 2. 
 
Kode Program 2 Proses Query untuk Grafik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kode Program 2 merupakan perintah untuk mengambil data dari Data 
Warehouse yang selanjutnya ditampilkan dalam bentuk grafik batang menggunakan 
Highcharts. Baris 2 dan 6 merupakan proses query yang dilakukan. Data hasil query 
ini kemudian akan disimpan dalam variabel $tahun dan $jumlah. Selanjutnya data 
tersebut akan disajikan dalam bentuk grafik batang. 
 
1. <script src="asset/js2/jquery.min.js" type="text/javascript"></script> 
2. <script src="asset/js2/highcharts.js" type="text/javascript"></script> 
3. <script type="text/javascript"> 
4. var chart1;  
5. $(document).ready(function() { 
6.       chart1 = new Highcharts.Chart({ 
7.          chart: { 
8.             renderTo: 'container2', 
9.             type: 'column' 
10.          },    
11.          title: { 
12.             text: 'Grafik Jumlah Transaksi Tiap Tahun ' 
13.          }, 
14.          xAxis: { 
15.             categories: ['Tahun'] 
16.          }, 
17.          yAxis: { 
18.             title: { 
19.                text: 'Jumlah Transaksi' 
20.             } 
21.          }, 
1. include('koneksi.php'); 
2. $sql   = "SELECT tahun, count(kode_nota) as jumlah_transaksi FROM 
tb_transaksi group by tahun order by tahun asc"; 
3. $query = mysql_query( $sql )  or die(mysql_error()); 
4.            while( $ret = mysql_fetch_array( $query ) ){ 
5.              $tahun = $ret['tahun'];  
6.                 $sql_jumlah   = "SELECT count(kode_nota) as 
jumlah_transaksi FROM tb_transaksi where tahun = '$tahun' group by tahun 
order by tahun asc";         
7.             $query_jumlah = mysql_query( $sql_jumlah ) or 
die(mysql_error()); 
8.              while( $data = mysql_fetch_array( $query_jumlah ) ){ 
9.              $jumlah = $data['jumlah_transaksi'];                  
10.              }              
11.              ?> 
12.                   { 
13.              name: '<?php echo $tahun; ?>', 
14.              data: [<?php echo $jumlah; ?>] 
15.              }, 
16.              <?php } ?> 
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Pemilik toko juga dapat melihat laporan hasil penjualan dari data yang 
disimpan dalam Data Warehouse. Data ini juga disajikan dalam bentuk tabel dan 
grafik seperti terlihat pada Gambar 15. 
 
Gambar 15 Visualisasi Data Pendapatan Tiap Tahun 
Informasi yang disajikan pada Gambar 15 juga dapat diperinci dengan 
melakukan proses Drill Down ke dalam dimensi bulan. Hasil Drill Down 
digambarkan pada Gambar 16 dan Gambar 17. 
 
Gambar 16 Tabel Hasil Drill Down Dimensi Bulan 
Gambar 16 adalah tabel hasil Drill Down ke dalam dimensi bulan. Pada tabel 
ini akan disajikan pendapatan toko dari bulan Januari hingga Desember 2010. 
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Gambar 17 Grafik Hasil Proses Drill Down ke Dimensi Bulan 
Gambar 17 merupakan grafik yang dihasilkan oleh proses Drill Down ke dalam 
dimensi bulan. Grafik ini menampilkan pendapatan toko dari bulan Januari hingga 
Desember 2010 dalam bentuk batang. 
Setelah aplikasi selesai dibuat, maka dilakukan proses pengujian. Pengujian 
dilakukan dua kali, yaitu pengujian Blackbox untuk memastikan semua fitur dari 
aplikasi ini dapat berfungsi dengan baik dan pengujian User Acceptance Testing 
yang ditujukan untuk mengetahui apakah aplikasi ini bermanfaat dan dapat 
menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh pengguna sebelumnya. Hasil pengujian 
Blackbox ditunjukkan pada Tabel 1. 
Tabel 1 Hasil Pengujian Blackbox 
Fungsi yang diuji Kondisi Output yang 
diharapkan 
Output yang 
dihasilkan sistem 
Status 
Pengujian 
Login Username dan password 
benar 
Username dan password 
salah maupun kosong 
Sukses login 
 
Gagal login 
Sukses login 
 
Gagal login 
Valid 
Grafik Jumlah 
Transaksi 
Memilih link atau menu 
Jumlah Transaksi 
Grafik dapat tampil 
dengan baik 
Grafik tertampil 
dengan data yang 
sesuai 
Valid 
Drill Down Grafik 
Jumlah Transaksi 
Memilih salah satu tahun 
yang disediakan 
Grafik menampilkan 
data hasil Drill Down 
per bulan 
Grafik menampilkan 
data jumlah 
transaksi per bulan 
Valid 
Grafik Jumlah 
Pendapatan  / 
Penjualan 
Memilih link atau menu 
laporan penjualan 
Grafik menampilkan 
jumlah pendapatan 
dalam dimensi tahun 
Grafik menampilkan 
data pendapatan tiap 
tahun 
Valid 
Drill Down grafik 
jumlah pendapatan / 
penjualan 
Meulih salah satu tahun 
yang tersedia 
Grafik menampilkan 
data hasil Drill Down 
per bulan 
Grafik berhasil 
menampilkan data 
penjualan per bulan 
Valid 
Grafik pendapatan 
berdasarkan metode 
pembayaran 
Memilih menu pendapatan 
berdasarkan metode 
pembayaran 
Grafik menampilkan 
pendapatan 
berdasarkan metode 
pembayaran 
Grafik berhasil 
menampilkan 
pendapatan 
berdasarkan metode 
pembayaran 
Valid 
     
 
Bardasarkan pengujian Blackbox pada Tabel 1, disimpulkan bahwa semua fitur 
dalam aplikasi dapat berlajan dengan baik sesuai dengan yang diharapkan. 
Selanjutnya dilakukan pengujian kepada pengguna aplikasi. Pengujian ini dilakukan 
dengan melakukan demo aplikasi dan juga wawancara kepada pemilik toko Wisata 
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rasa. Berdasarkan pengujian ini didapatkan hasil bahwa aplikasi sudah sesuai dengan 
keinginan pengguna. Aplikasi juga berguna dalam menampilkan informasi dari data 
dalam gudang data dengan baik melalui tampilan tabel dan grafik. 
 
5. Simpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan dan pengujian, dapat disimpulkan bahwa Data 
Warehouse pada toko Wisata Rasa dapat dikembangkan dengan skema Galaxy. 
Syarat Data Warehouse juga sudah terpenuhi karena munggunakan skema Galaxy 
tidak seperti perancangan database biasa yang menggunakan ERD dan normalisasi . 
Kemudian data yang disimpan juga berasal dari data historis toko selama ini Data 
Warehouse memanfaatkan basis data MySQL yang bersifat freeware. Proses dalam 
pembuatan Data Warehouse yang dirasa melelahkan adalah proses transform dari 
data hasil extract ke dalam data yang disepakati sebelum dilakukan proses loading ke 
dalam Data Warehouse. Proses loading dirasa mudah karena menggunakan fitur 
import dalam aplikasi PHPMyAdmin. Selain itu aplikasi OLAP yang dibuat juga 
bermanfaat bagi pemilik toko dalam melihat informasi yang didapatkan dari data 
dalam Data Warehouse. Penyajian informasi juga tergolong baik karena 
memanfaatkan library Highcharts untuk menampilkan grafik batang. 
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